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ABSTRAK

Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah
SWT. Setiap muslim harus mampu dan istigamah dalam melaksanakannya
terutama pada usia remaja. Akan tetapi problematika agama di sekolah selama ini
hanya dipandang melalui aspek kognitif atau nilai dalam bentuk angka saja,
kurang mendorong bagaimana siswa dididik mengamalkan dan meningkatkan
motivasi pada ajaran-ajaran agama dalam dunia nyata seperti dalam hal membaca
Al-Qur’an, sehingga belajar hanya sebatas menghafal dan mencatat. Hal ini
mengakibatkan pelajaran agama Islam hanya menjadi pelajaran teoritis, bukan
pengalaman atau penghayatan terhadap agama itu sendiri.

Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian
dalam penelitian ini adalah Bagaimana peranan guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan motivasi membaca Al- Qur’an pada anak di Sekolah Dasar
Negeri 20 Air Kumbang?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan guru pendidikan agama
Islam dalam meningkatkan motivasi membaca Al- Qur’an pada anak di Sekolah
Dasar Negeri 20 Air Kumbang, untuk mengetahui peningkatan motivasi siswa
Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang dalam membaca Al Qur’an. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi,
wawancara, angket, dokumentasi, dan pustaka.

Berdasarkan deskripsi data dan penyajian data dari hasil survey dan
wawancara bahwa peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
dalam menigkatkan motivasi membaca Al-Qur’an siswa menggunakan tiga cara
diantaranya: memberikan pujian, menghukum dan menciptakan suasana yang
berpengaruh bagi pertumbuhan positif.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan, bahwa peranan guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an pada
anak di Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang dapat dikatan sudah cukup baik.
Hal ini dapat dilihat dari guru memberikan Pujian yang menitik beratkan pada
pemberian apresiasi positif kepada siswa selain itu juga memberikan nilai plus,
dan reward bagi siswa yang rajin membaca Al-Qur’an. Menghukum siswa yang
tidak mengikuti kegiatan membaca Al-Qur’an, dengan menitik beratkan kepada
hukuman menulis ayat Al-Qur’an sebanyak 5 lembar, dan menghafal surah —
surah pendek, selain itu juga melakukan pendekatan secara emosional,
menumbuhkan motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa. Menciptakan suasana
yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif yang menitik beratkan pada kerja
sama antara Kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan guru-guru lain
untuk meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an siswa.

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT yang bernilai mukjizat, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantara malaikat Jibril
as. yang tertulis pada masyahif. Diriwayatkan dengan mutawatir yang
membacanya terhitung ibadah. Diawali dengan surat Al-Fatihah dan ditutup
dengan surat An-Nas.*

Al-Qur’an menjadi sumber dalam pendidikan agama Islam. Agar
dapat memahami dan mempelajari isi kandungannya maka orang muslim
harus mampu membacanya terlebih dahulu. Dalam pendidikan agama Islam
yang pertama kali disyariatkan adalah perintah membaca. Karenanya setiap
orang muslim harus banyak membaca terutama membaca Al-Qur’an. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-‘Alaq ayat 1-5:
ale o A58 85 108 ¢ gl b Gl IR 18 T o) s )

Lz e Gl e ¢ il
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”?

L Ali Ash-Shabuni, Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis, (Jakarta : Pustaka Amani), 2001,
him. 3

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, cet-10), 2013, him. 597



Banyak sekali keutamaan membaca ayat Al-Qur’an, baik keutamaan
membaca ayat Al-Qur’an secara umum maupun secara khusus. Membaca Al-
Qur’an sendiri termasuk ibadah paling utama di antara ibadah yang lain.

AN Ba1 38 i 3l (bl saliuy adle A i dv sk 08

Artinya: Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Sebaik-
baiknya ibadah umatku adalah membaca Al-Qur’an.” (HR. Al-Baihagi).

Kemudian, orang mukmin vyang selalu membaca Al-Qur’an
digambarkan dalam hadits Abu Dawud, seperti buah yang wangi dan manis.
Kemudian orang mukmin yang tidak suka membaca Al-Qur’an digambarkan
seperti buah yang rasanya manis namun tidak wangi. Selanjutnya orang fasik
yang suka membaca Al-Qur’an digambarkan seperti buah yang aromanya
wangi namun rasanya pahit. Terakhir, orang fasik yang tidak suka membaca
Al-Qur’an, digambarkan seperti buah yang tidak beraroma dan rasanya juga
pahit. Al-Qur’an sendiri mengungkapkan,

Gaaah akiad T flally AT | shaiiald Gy o0 5 8 1313

“Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat,” (QS. Al-A‘raf
[7]: 204).*

Begitu pentingnya pendidikan, maka perlu adanya peningkatan mutu
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan disekolah tidak terlepas dari

keberhasilan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar tersebut

* https://islam.nu.or.id/post/read/116677/keutamaan-membaca-al-qur-an-dalam-hadits-
rasulullah di akses pada tanggal 10 september 2019

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, cet-10), 2013, him. 176



https://islam.nu.or.id/post/read/116677/keutamaan-membaca-al-qur-an-dalam-hadits-rasulullah
https://islam.nu.or.id/post/read/116677/keutamaan-membaca-al-qur-an-dalam-hadits-rasulullah

dipengaruhi oleh beberapa komponen, diantaranya guru, peserta didik,
metode mengajar, media pembelajaran, keaktifan peserta didik maupun
motivasi peserta didik itu sendiri dalam belajar. Komponen-komponen
tersebut memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar sehingga akan mempengaruhi hasil belajar. >

Salah satu cara untuk memajukan dan memperkuat pendidikan adalah
dengan peningkatan motivasi belajar terhadap peserta didik. Motivasi adalah
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Tanpa motivasi kegiatan belajar mengajar sulit untuk
berhasil. Pengajaran serta pemberian motivasi kepada siswa sangat membantu
proses tercapainya tujuan pendidikan agama Islam.

Agama merupakan pedoman hidup yang mempunyai peranan penting
dalam kehidupan manusia sebagai pembimbing dan pendorong untuk
mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Untuk itu, dalam rangka pembinaan
manusia yang beragama, diperlukan prosesi agama Islam. Untuk menciptakan
manusia yang beragama itu tersebut perlu ditanamkan rasa cinta kepada
ajaran dan ritual ibadah, salah satunya adalah membaca Al-Qur’an dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama Islam adalah
usaha sadar atau kegiatan yang sengaja dilakukan untuk membimbing
sekaligus mengarahkan anak didik menuju terbentuknya pribadi yang utama

berdasarkan nilai-nilai islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan al-hadits.’

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013), him. 123

® Ibid. him. 158

" Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), him. 75



Al-Qur’an sebagai wahyu Allah SWT sangat penting dipelajari untuk
mengetahui apa yang terkandung didalamnya serta diamalkan oleh segenap
kaum muslimin. Pendidikan Al-Qur’an adalah upaya memahami Al-Qur’an
meliputi cara membaca yang benar sesuai dengan makhrajul huruf, menulis
huruf hijaiyah serta mempelajari makna ayat yang terkandung didalam Al-
Qur’an. Dengan mempelajari, membaca, mengajarkan dan mengamalkan Al-
Qur’an akan memperoleh banyak ilmu, petunjuk dan rahmat bagi kehidupan
di dunia dan akhirat.?

Menurut para ulama tafsir, adanya perintah menyimak bacaan Al-
Qur’an berarti adanya perintah membaca Al-Qur’an. Jika mendengar saja
sudah mengundang rahmat, apalagi membacanya. Hadits tentang keutamaan
membaca Al-Qur’an yang cukup familiar adalah hadits riwayat Abdullah
Ibnu Mas‘ud yang menyatakan, setiap huruf yang dibaca akan diberi balasan
satu kebaikan. Setiap kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kebaikan.

108 G sl 4 00 a0 sl 08 1068 o ghiaa 0 0 B2 G
Calf 4Ty oCisa al) g8 Y clglial ey L30ANy (Aiua 4p AT & GliS (e A
CiJA Al GiDA A5 Gl

Artinya: Kata ‘Abdullah ibn Mas‘ud, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda, “Siapa saja membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-
Qur’an), maka dia akan mendapat satu kebaikan. Sedangkan satu kebaikan

dilipatkan kepada sepuluh semisalnya. Aku tidak mengatakan alif lam mim

8 1bid,him. 90



satu huruf. Akan tetapi, alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf,”
(HR. At-Tirmidzi).?

Menurut ‘Ali ibn Abi Thalib karramallahu wajhah, keutamaan yang
dungkap hadits di atas diperuntukkan kepada orang yang membacanya di luar
shalat walaupun tidak dalam keadaan suci. Sementara keutamaan orang yang
membaca ayat Al-Qur’an dalam shalat, dan dilakukan saat berdiri, maka
balasannya adalah 100 kebaikan. Kemudian jika dibaca pada saat duduk
shalat, balasannya adalah 50 kebaikan. Adapun dibaca di luar shalat dan
dalam keadaan suci, balasannya adalah 25 kebaikan. Sungguh Allah Maha
kuasa melipatkan balasan atas kebaikan hamba-Nya.*°

Dalam riwayat lain, disebutkan, “Siapa yang membaca 100 ayat dalam
satu malam, maka tidak tercatat sebagai orang yang lalai.” Riwayat
berikutnya mengatakan, “Ketika seorang hamba mengkhatamkan Al-Qur’an,
maka di penghujung khatamnya, sebanyak 60 ribu malaikat akan
memohonkan ampun untuknya” (HR. ad-Dailami). Tak hanya itu, Al-Qur’an
juga akan memberikan syafaat pada hari Kiamat bagi siapa saja yang
membacanya, sebagaimana hadits dari Abu Umamah al-Bahili.

iy 4ile B a0 sk 08 108 Sl Aalal o (e
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® https://islam.nu.or.id/post/read/116677/keutamaan-membaca-al-gur-an-dalam-hadits-

rasulullah di akses pada tanggal 10 september 2019
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1% As-Sayyid ‘Abdullah ibn ‘Alawi, ibn Muhammad al-Haddad, Risalatul Mu ‘awanah, hal.
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Artinya, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Bacalah
Al-Qur’an. Sebab, ia akan datang memberikan syafaat pada hari Kiamat
kepada pemilik (pembaca, pengamal)-nya,” (HR. Ahmad).

Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan bahwa orang yang sibuk
membaca Al-Qur’an dan tak sempat membaca dzikir yang lain akan diberi
balasan terbaik melebihi balasan mereka yang meminta, sebagaimana riwayat
Abu Sa‘id dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa Allah
berfirman:

Glilal) i 38 bl Akt lliiay 5 23 (6 IR 55108 Ak fa MaS ) ¢ g
4 e i gl o il e ol g

Artinya: Allah berfirman, “Siapa saja yang disibukkan oleh membaca
Al-Qur’an, hingga tak sempat dzikir yang lain kepada-Ku dan meminta
kepada-Ku, maka Aku akan memberinya balasan terbaik orang-orang yang
meminta. Ingatlah, keutamaan Al-Qur’an atas kalimat-kalimat yang lain
seperti keutamaan Allah atas makhluk-Nya,” (HR. Al-Baihagi).**

Atas dasar ini, para ulama menyebutkan bahwa membaca Al-Qur’an
lebih utama daripada dzikir dengan kalimat-kalimat umum yang tidak terpaku
pada waktu dan tempat. Selain keutamaan di atas, masih banyak lagi
keutamaan membaca Al-Qur’an yang disebutkan para ulama. Di antaranya
dapat melembutkan dan menerangi hati, memfasihkan lisan, memudahkan

urusan, dan terkabulnya berbagai permintaan.

" https://islam.nu.or.id/post/read/116677/keutamaan-membaca-al-qur-an-dalam-hadits-
rasulullah di akses pada tanggal 10 september 2019
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Tak hanya itu, bila dihadiahkan kepada orang yang meninggal, bacaan
Al-Qur’an juga akan mendatangkan kebaikan tersendiri untuknya. Hal ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Ahmad ibn Hanbal dan sebagian
ulama Syafii. Sebab, dalam pandangan mereka, kebaikan membaca Al-
Qur’an yang dihadiahkan kepada ahli kubur akan sampai. Kiranya perlu
diingatkan bahwa membaca Al-Qur’an hendaknya dilakukan dengan tartil
dan memenuhi adab-adabnya, seperti dalam keadaan berwudhu, di tempat
yang suci, menghadap Kkiblat, menghadirkan hati, disertai kekhusyukan,
kerendahan hati, penghayatan, dan pengagungan terhadap Dzat pemilik
kalam, seakan-seakan sedang bertutur sapa dengan-Nya atau sedang
dinasihati-Nya.*?

Tugas seorang guru adalah mengajar dan mendidik yang
mengantarkan anak didiknya menuju kedewasaan. Demikian juga guru
agama, bahkan memiliki pernan yang amat menentukan dalam mengantarkan
anak didiknya menjadi manusia yang bertagwa kepada Allah SWT.*

Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui lebih dekat tentang peranan
guru agama Islam dalam pengamalan agama anak didiknya yang penulis
khususkan dalam pembahasan ini tentang masalah membaca Al-Qur’an.
Memiliki semangat dalam membaca Al-Qur’an adalah hal penting. Karena

membaca Al-Qur’an sangat menarik penulis untuk membahasnya.

12 https://islam.nu.or.id/post/read/116677/keutamaan-membaca-al-qur-an-dalam-hadits-
rasulullah di akses pada tanggal 10 september 2019
3 Ibid, him. 189
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Penulis memilih tingkat Sekolah Dasar sebagai obyek penelitian
karena lembaga tersebut adalah salah satu dari lembaga pendidikan yang
muridnya rata-rata belum termotivasi untuk membaca Al-Qur’an, sehingga
peranan guru dan lingkungan sekitar dalam memberikan motivasi membaca
Al-Qur’an sangat dibutuhkan.

Berdasarkan prasurvey yang penulis lakukan pada tanggal 28 Juli
2019, dengan melakukan observasi langsung dengan cara mengamati kegiatan
membaca Al-Qur’an siswa pada saat sebelum jam pelajaran dimulai, ketika
kegiatan membaca Al-Qur’an dimulai masih terdapat siswa yang sembunyi di
kantin sekolah. Berdasarkan hasil prasurvey maka yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah siswa malas ataupun tidak gemar dalam membaca Al-
Qur’an serta kurangnya minat dan motivasi siswa SD Negeri 20 Air
Kumbang dalam membaca Al-Qur’an, terutama siswa kelas V1.

Untuk meningkatkan minat, maka proses pembelajaran dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami apa yang ada
di lingkungan secara berkelompok. Belajar itu suatu perubahan tingkah laku,
maka diperlukan pembelajaran yang bermutu serta langsung menyenangkan
dan mencerdaskan siswa. Minat belajar yang tinggi akan mendorong anak
untuk termotivasi belajar yang tinggi, karena itu minat diarahkan peserta
didik dalam belajar. Membaca Al-Qur’an harus dibiasakan sedini mungkin
sehingga ketika mereka mulai remaja maka ia akan terbekali dengan ajaran-
ajaran Islam, tapi masih ada sebagian siswa yang kurang dalam minat belajar

membaca Al-Qur’an.



Siswa yang rendah dalam minat belajar untuk membaca Al-Qur’an itu
dapat dilihat dari siswa yang tidak bersemangat dalam belajarnya, akan
terlihat dari aktivitas ia dalam belajar, terlihat malas-malasan, sering ngobrol
dengan temannya, perhatian tidak fokus pada saat kegiatan, pengaruh dari
teman atau pergaulan, sibuk sendiri, sering menunda waktu belajar, kurang
banyak latihan dalam membaca Al-Qur’an, tidak gemar belajar untuk
mempelajari dan membaca Al-Qur’an, dan kurangnya pengawasan dari orang
tua. Maka ini adalah tugas seorang guru untuk selalu medorong dan
memberikan nasehat kepada siswanya untuk lebih giat dalam mengikuti
kegiatan pelajaran pendidikan agama Islam, serta guru harus bisa
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan bervariasi, seperti belajar di
luar ruangan, dibawah pohon, dan lainnya yang tidak membuat siswa cepat
bosan dalam belajar membaca Al-Qur’an, guru juga akan memberikan
hukuman bagi siswanya yang tidak mengikuti kegiatan pelajaran pendidikan
agama Islam dalam bentuk hukuman yaitu seperti mengaji di lapangan,
membersihkan teras depan kelas dan membuang sampah pada tempatnya.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang penulis beri judul “Peranan Guru Pendidikan
Agama lIslam dalam Meningkatkan Motivasi Membaca Al-Qur’an pada

Anak di Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang”.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

dirumuskan adalah:

1. Bagaimana tingkat kegemaran siswa dalam membaca Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang?

2. Apa faktor yang mempengaruhi kegemaran siswa dalam membaca Al-
Qur’an?

3. Bagaimana Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Motivasi Membaca Al-Qur’an pada Anak di Sekolah Dasar Negeri 20

Air Kumbang?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kegemaran siswa dalam membaca Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kegemaran siswa
dalam membaca Al-Qur’an

3. Untuk mengetahui Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Motivasi Membaca Al-Qur’an pada di Sekolah Dasar

Negeri 20 Air Kumbang
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D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa
Sebagai bahan pelajaran agar dapat semangat, bersungguh-sungguh,
serta mengetahui bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar.

2. Bagi Orang Tua dan Guru Sekolah
Sebagai bahan masukan dan rujukandalam menemukan bahan-bahan
baru dalam pengajaran membaca Al-Qur’an dengan benar kepada
anak.

3. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan informasi bahwa masih banyak anak yang belum bisa

membaca Al-Qur’an dengan baik.

E. Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini,
maka dalam bagian ini diberikan penjelasan definisi operasional. Beberapa
istilah yang berkaitan dengan judul ini yaitu:

Peranan adalah segala sesuatu yang bisa mengakibatkan terjadinya
sesuatu peristiwa yang lain baik secara langsung maupun tidak langsung.

Guru adalah seorang pendidik yang mendidik, mengajarkan,
membimbing, melatih, memberikan ilmu kepada peserta didik dalam

membantu mengembangkan baik fisik maupun spiritual.
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Pendidikan ialah suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan melalui
pengajaran dan pelatihan.*

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang
sengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak didik
menuju terbentuknya pribadi yang utama berdasarkan nilai-nilai Islam yang
bersumber pada Al-Qur’an dan al-hadits.™

Motivasi membaca Al-Qur’an adalah suatu dorongan atau pengaruh
yang menyebabkan seseorang ingin membaca dan mempelajari Al-Qur’an.
Dukungan orang tua dalam lingkungan keluarga sangat menentukan
keberhasilan dari prestasi siswa khususnya dalam kemampuan membaca Al-
Qur’an. Dengan adanya dukungan orang tua yang tinggi seorang anak akan
termotivasi untuk memiliki minat belajar yang tinggi, sehingga mencapai
hasil yang diinginkan. Tanpa adanya dukungan dari orang tua, anak tidak

akan memiliki semangat untuk belajar.*®

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2006), him. 89

> Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), him. 75

® Nur Ahmad, Pengaruh Dukungan Orangtua Terhadap Motivasi dan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri TPA Al-Huda Desa Gaya Baru 4 Kecamatan Seputih Surabaha
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 1436 H / 2015 M, (Stain Jurai Siwo Metro: Metro), 2015,
him. 47.
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F. Metode Penelitian
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.'’
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri
20 Air Kumbang, yang terdiri atas enam kelas yaitu sebagai berikut:
Kelas satu berjumlah 7 siswa, kelas dua berjumalah 17 siswa, kelas
tiga berjumlah 16 siswa, kelas empat berjumlah 11 siswa, kelas lima
berjumlah 7 siswa, kelas enam berjumlah 11 siswa. Jadi jumlah siswa
keseluruhan adalah 69 siswa.
b. Sampel
Sampel menurut Suharmi Arikunto, adalah “Sebagian atau wakil
populasi yang diteliti”.
Sampel penelitian ini adalah pada kelas IV sebanyak 11 siswa, kelas
V sebanyak 7 siswa dan kelas VI yang berjumlah 11 siswa, dengan

jumlah 29 siswa.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini, jenis data yang peneliti gunakan adalah

data kualitatif dan kuantitatif.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2010), him. 173
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Data kualitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, yang dimana
peneliti merupakan sebagai instrumen kunci, dari pengambilan sampel
sumber data yang dilakukan dengan cara purposive dan snowbaal,
analisa data yang bersifat induktif atau kualitatif. Sedangkan data
kuantitatif adalah suatu metode penelitian dengan landakan pada
filsafat positive, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel.*®

Data kualitatif dimaksudkan adalah untuk mengetahui
kegemaran siswa dalam membaca Al-Qur’an dan cara meningkatkan
motivasi membaca Al-Qur’an serta untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi kegemaran membaca Al-Qur’an pada anak di Sekolah
Dasar Negeri 20 Air Kumbang. Sedangkan data kuantitatif digunakan
untuk mengetahui hasil tes tentang pelaksanaan pendidikan agama
islam dalam meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an pada Anak
di Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang

b. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah sumber data yang berasal dari sumber asli
atau pertama. Selanjutnya, sumber primer adalah bukti-bukti
tertulis tangan pertama mengenai sejarah yang ada atau hadir pada
peristiwa tersebut. Dari uraian diatas, maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa data primer adalah data atau informasi yang

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D.
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didapat berdasarkan fakta atau hadir dalam peristiwa berlangsung
tanpa campur tangan orang lain.*®
Data ini dikumpulkan langsung oleh peneliti yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi dalam menjawab masalah peneliti
dengan cara mengamati siswa dalam membaca Al-Qur’an,
sehingga dapat diketahui siswa tersebut gemar atau tidak dalam
membaca Al-Qur’an.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data, data sekunder ini
merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data primer
seperti  buku-buku, dokumentasi, dari literatur lainnya yang
berkaitan dengan penelitian tersebut.?
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan inti utama kegiatan penelitian
dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam proses
pengumpulan data ini ada beberapa tektik yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini, teknik-teknik tersebut adalah sebagai berikut:
a. Observasi, adalah pengamatan yang dilakukan  secara sengaja
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis

untuk kemuadian dilakukan pencatatan.?

him.63

19 Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 24
20 sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D.
2! Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004),
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Sehubungan dengan kegiatan ini, observasi lapangan dilaksanakan
dengan cara mengamati pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an pada anak Sekolah Dasar
Negeri 20 Air Kumbang.

b. Wawancara, adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk

memperoleh informasi dari yang terwawancara.?
Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kegemaran
anak dalam membaca Al-Qur’an ataupun kemampuan anak dalam
membeca Al-Qur’an dengan cara mengadakan tanya jawab, baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan para guru dan juga
anak-anak Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang.

c. Angket, adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh resonden.?
Teknik ini digunakan untuk mengetahui faktor faktor yang
mempengaruhi kegemaran siswa dalam membaca Al-Qur’an.

d. Dokumentasi, adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkip, majalah, prasasti, notulen rapat, leger,
agenda dan sebagainya.*

Teknik ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum keadaan
lokasi penelitian dengan mengambil dokumen yang ada di sekolah

dan ada hubungannya dengan data-data yang dibutuhkan.

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2006), him. 145

2 Nurul Zuriah, Metodologi penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), him. 182

# |bid. HIm. 131
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e. Pustaka, adalah sebagai sebuah konsep mengenai saran dan himpunan
pengetahuan untuk praktik-praktik berpengetahuan melalui buku,
kitab atau surat kabar.?®
Teknik ini digunakan agar siswa memahami pentingnya belajar
membaca Al-Qur’an, sehingga ia termotivasi untuk membaca Al-

Qur’an.

Teknik Analisa Data

“Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
kesatuan yang dikelola, mensistematiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.”?®

Setelah data kuantitatif terkumpul, maka data akan dianalisa
dengan analisa kualitatif dengan rumus persentase. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui data kualitatif sehingga dari data dimaksud dapat
menetapkan persentase dari sistem pelaksanaan pendidikan agama islam
dalam meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an pada anak Sekolah

Dasar Negeri 20 Air Kumbang. Untuk menetapkan persentase, peneliti

menggunakan perhitungan rumus berikut:

% pendit, Putu Laxman, Pustaka dan Kebangsaan, (Jakarta: Ikatan Sarjana llmu
Perpustakaan dan Informasi, 2018).
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Remaja Rosdakarya, 2011),

him. 248
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P= % x 100% Keterangan: P = Angka persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah responden?’

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi
skripsi, yakni suatu gambaran tentang isi skripsi secara keseluruhan. Secara

beruntun dalam sistematika ini adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuaan dan kegunaan, definisi
operasional, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

BAB 11 Landasan teori, meliputi pengertian peranan guru
pendidikan agama islam, motivasi membaca Al-Qur’an,

dasar dan tujuan pengajaran Al-Qur’an.

2" Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), him. 40-41



BAB Il

BAB IV

BAB V
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Deskripsi wilayah penelitian, meliputi kondisi umum
Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang yang terdiri
dari sejarah berdirinya, letak geografis, kondisi sosial
ekonomi, kondisi  pendidikan, kondisi  sosial

keagamaan, kondisi sosial budaya.

Analisa data meliputi:

a. Kegemaran siswa dalam membaca Al-Qur’an di
Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang

b. Faktor yang mempengaruhi kegemaran siswa
dalam membaca Al-Qur’an

c. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Motivasi Membaca Al-Qur’an pada

anak di Sekolah Dasar Negeri 20 Air Kumbang

Kesimpulan dan saran yang menengahkan hasil

penelitian.
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